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Abstrak: Pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 diindikasi berdampak pada menurunnya 

keterampilan berpikir kritis siswa, terlebih kecenderungan guru kesulitan dalam mengembangkan 

soal berbasis HOTS. Pengabdian ini bertujuan melakukan melatih guru sekolah dasar dalam 

mengembangkan soal berbasis HOTS dalam rangka meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

selama pembelajaran daring. Metode pelaksanaan pengabdian ini mengacu pada analisis situasi 

dengan pihak sekolah, meliputi diskusi, sosialisasi, pelatihan, workshop, dan praktek langsung. 

Pengabdian dilakukan selama bulan Juli – September 2021, melibatkan 24 orang guru. Instrumen 

pengukuran berpikir kritis yang digunakan dalam pengembangan soal HOTS merujuk kepada 

penelitian Zubaidah. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pengembangan soal berbasis HOTS 

perlu dikembangkan secara tersistem dari perencanaan hingga evaluasi. Lebih lanjut, hasil 

pengabdian juga memberikan perspektif yang lebih mendalam tentang bagaimana membelajarkan 

HOTS dengan menggunakan model pembelajaran inovatif.  

  

Kata Kunci: Keterampilan berpikir kritis; soal berbasis HOTS, pandemi Covid-19 

HOTS-Based Question Development Training for Elementary 

School Teachers 

Abstract: Online learning during the Covid-19 pandemic is indicated to impact the decline in students' 
critical thinking skills, especially for teachers to find it challenging to develop HOTS-based questions. 
This service aims to train elementary school teachers to develop HOTS-based questions to improve 
students' critical thinking skills during online learning. Implementing this service refers to situation 
analysis with the school, including discussions, socialization, training, workshops, and hands-on 
practice. The service is carried out from July to September 2021, involving 24 teachers. The critical 
thinking measurement instrument used in developing HOTS questions refers to Zubaidah's research. The 
service results show that the development of HOTS-based questions needs to be developed 
systematically from planning to evaluation. Furthermore, the service results also provide a deeper 
perspective on how to teach HOTS using innovative learning models. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran yang dilakukan secara daring memiliki beberapa kelebihan 

dalam penerapannya (Anugrah, 2020; Melania, 2020; Wahyudi, 2020; 
Zhang et al., 2020). Pembelajaran daring membuat kegiatan belajar 

mengajar menjadi dapat dijangkau dari berbagai waktu dan tempat 
(Cheung, 2015; Huang et al., 2020). Dimensi waktu, dalam pembelajaran 

daring, menjadi lebih fleksibel dan adaptif dengan integrasi teknologi 
(Huang et al., 2020; Waqar, 2013). Pemanfaatan teknologi dianggap sangat 
membantu dalam menyelenggarakan pembelajaran selama pembatasan 

sosial di masa pandemi Covid-19 (Calleja & Camilleri, 2021; Mailizar et al., 
2020). Namun demikian, implementasi pembelajaran daring bukan tanpa 

kendala. Salah satu kendala yang banyak dihadapi oleh guru adalah 
pengukuran keterampilan HOTS siswa selama belajar secara daring 

(Fitrianawati et al., 2020; F. Handayani, 2020; S. L. Handayani et al., 2021; 
C. D. Putri et al., 2020). Beberapa hal yang menjadi indikasi adanya 
permasalahan adalah meningkatnya tingkat kebosanan belajar siswa (C. D. 

Putri et al., 2020), serta paradoksi hasil belajar harian siswa (Fajrin & Sisca, 
2021). Hasil belajar yang diperoleh seringkali tidak berbanding lurus 

dengan sikap atau pemahaman siswa pada saat pertemuan tatap muka 
(Fajrin & Sisca, 2021; Hidayat, 2021). 

Motivasi belajar diindikasi berkontribusi terhadap kendala belajar yang 
dihadapi siswa. (Namli & Yücekaya, 2021; Raiman et al., 2021) menyatakan 
bahwa motivasi belajar siswa cenderung menurun selama pelaksanaan 

pembelajaran daring. Hal tersebut direspon guru dengan cenderung 
menurunkan kualitas soal menjadi low-order thinking skills (LOTS) untuk 

memberi motivasi belajar siswa (Frolova et al., 2021), selain itu juga karena 
ada kebijakan relaksasi kurikulum (Ramadhan et al., 2022). Harapannya, 

siswa kembali termotivasi untuk belajar karena mampu mengerjakan soal 
evaluasi yang dilakukan oleh guru. Namun demikian, permasalahan terkait 

dengan motivasi bukan menjadi satu-satunya sumber yang menjadi 
tantangan pembelajaran daring (Frolova et al., 2021). 

Hal yang mendasar lainnya adalah implementasi model pembelajaran 

inovatif yang menjadi lebih sulit dilakukan secara daring (Pakpahan & 
Fitriani, 2020). Model pembelajaran inovatif seperti problem-based learning 

(PBL) yang sebelum pandemi biasa dilakukan oleh guru, selama pandemi 
menjadi lebih sulit (Hira & Anderson, 2021; Prasetyo & MS, 2021). Guru 

menghadapi kesulitan dalam mengimplementasikan sintaks pembelajaran 
inovatif di dalam pembelajaran daring, seperti efisiensi waktu, respon 
belajar siswa, hingga pada capaian belajarnya. Keadaan tersebut 

menyebabkan guru cenderung memberikan tugas terstruktur secara rutin 
(Baety & Munandar, 2021; Hidayah et al., 2021; Juhji et al., 2020), 

sehingga kualitas pembelajaran cenderung menurun sedangkan intensitas 
asesmen justru meningkat. Hal ini juga diindikasi sebagai pemicu 

rendahnya motivasi siswa (Juhji et al., 2020). 
Dalam hal ini, motivasi belajar siswa cenderung sebagai dampak dari 

berbagai kendala yang dihadapi selama pembelajaran daring. Beberapa 

peneliti melaporkan bahwa pembelajaran daring menyebabkan guru 
kesulitan dalam kontrol dan menjaga iklim belajar karena terbatas dalam 

ruang virtual (Frolova et al., 2021; Hidayah et al., 2021; Hidayat, 2021). 
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Kondisi ini menyebabkan motivasi belajar siswa dapat menurun bahkan 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk mendampingi guru dalam mengembangkan soal berbasis HOTS 
dalam pembelajaran daring. 

 
METODE  

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah guru SD Negeri Ngaglik 1, Kota 
Batu. Keterlibatan para pihak di dalam pengabdian ini dalam rangka 
mendukung tercapainya tujuan program pengabdian. Pihak sekolah 

menyediakan sumber daya sebagai peserta. Guru yang terlibat dalam 
pengabdian ini sebanyak 24 orang, yang terdiri dari guru kelas dan guru 

bidang studi. Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) berperan sebagai 
penyedia narasumber workshop serta mempersiapkan keperluan teknis 

lainnya, seperti penyediaan platform digital Zoom serta aplikasi FlipPDF 
dalam pengembangan modul. Soal-soal berbasis HOTS yang dikembangkan 
dalam kegiatan ini diintegrasikan dalam modul elektronik. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada bulan Juli – September 2021. 
Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara berseri menggunakan platform 

Zoom. Metode pelaksanaan mengacu kepada analisis situasi program-
program yang disepakati bersama dengan pihak sekolah, meliputi diskusi, 

sosialisasi, pelatihan, workshop, dan praktek langsung. 
 

 
 

Gambar 1. Tahapan kegiatan workshop 

 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam empat tahapan workshop 

secara berkesinambungan (Gambar 1). Workshop pertama dilakukan 
dengan tujuan mengidentifikasi kebutuhan soal di masing-masing jenjang 

kelas, serta menyesuaikan soal dengan karakteristik dan kemampuan 
belajar siswa. Workshop kedua adalah kelanjutan dari workshop pertama, 
dilakukan untuk mengembangkan soal-soal berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

sesuai dengan aktivitas belajar yang direncanakan di dalam Pembelajaran. 
Hasil pengembangan soal kemudian divalidasi dalam workshop ketiga. 

Evaluasi dan revisi soal dilakukan dalam tahapan ini. Soal-soal yang sudah 
valid kemudian dideseminasikan secara terbatas di tingkat sekolah. 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini antara lain 
instrumen asesmen berpikir kritis terintegrasi dalam bentuk soal (Zubaidah 
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et al., 2015). Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian ini adalah 
dihasilkannya soal-soal berbasis HOTS di setiap jenjang kelas.  

HASIL DAN DISKUSI 
Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa merupakan upaya sistematis 

yang perlu direncanakan dan dilakukan bertahap (Greenstein, 2012; Hudha 
et al., 2017). Dalam hal ini, pengukuran keterampilan berpikir kritis melalui 

soal-soal berbasis HOTS adalah salah satu upaya di dalam kerangka 
sistematis tersebut (Anisa, 2017). Dengan demikian, dalam 
mengembangkan soal berbasis HOTS perlu menilik bagaimana desain 

pembelajaran yang dikembangkan (Budiarti et al., 2016; Guleker, 2015), 
meliputi kedalaman dan keluasan materi (Scott, 2015) serta model 

pembelajaran inovatif yang digunakan (Miharja et al., 2019; Retnawati et 
al., 2018).  

Selain itu, guru juga perlu mempertimbangkan karakteristik belajar 
siswa. Pertimbangan karakteristik belajar siswa bukan digunakan untuk 
menurunkan level soal HOTS, tetapi kepada bagaimana mengembangkan 

soal yang secara bertahap dapat melatih keterampilan berpikir siswa, 
sehingga siswa merasa terbebani (Chinedu & Olabiyi, 2015). Lebih dari itu, 

ada keterkaitan antara pengalaman belajar yang mereka dapatkan dengan 
soal yang mereka kerjakan (Guleker, 2015; Larsson, 2017).    

Pengalaman belajar siswa memiliki keterkaitan erat dengan 
implementasi model inovatif yang digunakan. Kegiatan workshop 
pengabdian ini merekomendasikan guru untuk merancang pembelajaran 

menggunakan model berbasis masalah (problem-based learning/PBL) (EL-
Shaer & Gaber, 2014; Jonassen, 2011) atau model berbasis proyek (project-

based learning/PjBL) (Haryono & Adam, 2021; P.A.K., 2019). Dalam hal ini, 
sebelum merancang soal berbasis HOTS, guru perlu memberikan 

pengalaman belajar yang mendalam dan menstimulasi keterampilan 
berpikir siswa. (Hira & Anderson, 2021) menyatakan bahwa pengalaman 

belajar yang didapat secara kontekstual dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan tertentu berdampak positif terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa. Lebih lanjut, siswa dapat memiliki keterikatan dengan konteks 
yang sedang dipelajari. 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
Gambar 2. Keterlibatan guru dalam kegiatan pengabdian 
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Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh guru dari semua jenjang, mulai 
dari kelas 1 hingga kelas 6 (Gambar 2). Heterogenitas peserta pengabdian 

ini dimaksudkan agar ada kolaborasi dan keterkaitan pembelajaran dan 
pengukuran berbasis HOTS antar jenjang. Kolaboratif adalah pendekatan 

yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini. Hal ini merujuk pada 
beberapa penelitian yang menyatakan bahwa kolaborasi adalah salah satu 

keterampilan kunci dalam pembelajaran Abad 21 (Boholano, 2017; Chu et 
al., 2016). Lebih dari itu, guru juga perlu terlibat lebih jauh terhadap 
kegiatan kolaboratif sebelum mereka merancang pembelajaran kolaboratif 

untuk siswa (Fujii, 2016; Taskiran, 2021). 
Kolaborasi guru dalam pengembangan soal berbasis HOTS juga 

berimplikasi pada adanya pertukaran, dan penguatan ide. Hal ini 
berdampak pada bagaimana perspektif guru dalam merancang dan 

mengembangkan evaluasi berbasis HOTS. Hasil identifikasi awal 
menunjukkan bahwa guru SD Negeri Ngaglik 1 memiliki perspektif yang 
baik dalam pengembangan soal HOTS (Gambar 3). Dalam hal ini, para guru 

meyakini bahwa pembelajaran berbasis HOTS dapat dikembangkan di 
tingkat sekolah dasar. Lebih dari itu, upaya tersebut perlu dilakukan 

dengan cara yang tepat, seperti merancang tujuan dan desain berbasis 
HOTS, mengembangkan beberapa jenis soal evaluasi yang tidak hanya 

terbatas pada soal esai tetapi juga soal pilihan ganda. Menariknya, para 
guru memiliki perspektif yang berbeda tentang bagaimana 
mengimplementasikan HOTS dalam pembelajaran. Sebanyak 27.59% guru 

meyakini bahwa HOTS cukup diimplementasi sebagai pengayaan, namun 
68.97% berkeyakinan bahwa pembelajaran berbasis HOTS perlu 

diimplementasikan sebagai motor penggerak berpikir di dalam 
pembelajaran.  

 

 
Gambar 3. Persepsi guru tentang pembelajaran berbasis HOTS 
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Lebih lanjut, hasil pengabdian menunjukkan bahwa di dalam 
pengembangan soal berbasis HOTS, guru juga memahami pentingnya 

relevansi dan keterkaitan dengan pengalaman belajar yang dialami siswa. 
Dengan kata lain, guru perlu memastikan bahwa desain pembelajaran yang 

digunakan, model pembelajaran yang diimplementasikan, serta skenario 
belajar sudah sejalan dengan dengan soal evaluasi yang akan 

dikembangkan (Anisa, 2017; M. Putri & Sesunan, 2019). Implementasi 
model pembelajaran yang tepat dalam membelajarkan HOTS adalah model 
pembelajaran yang berbasis pada masalah, seperti PBL (Ismail et al., 2017; 

Masek & Yamin, 2011). 
Hasil kegiatan ini juga memberikan perspektif yang lebih mendalam 

tentang bagaimana menerapkan PBL yang tepat dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam implementasinya, PBL tidak 

hanya hadir secara tekstual di dalam rencana pembelajaran, melainkan 
diejawantahkan dalam kegiatan kolaboratif seperti mengidentifikasi 
masalah secara kontekstual (Andarini et al., 2012; Asrizal et al., 2017). 

Lebih dari itu, masalah yang digunakan di dalam pembelajaran adalah 
masalah yang memiliki keterkaitan dengan pengalaman siswa sehari-hari 

(Ferreira & Trudel, 2012; Tosun & Taskesenligil, 2013). Masalah-masalah 
tersebut kemudian digunakan sebagai motor penggerak di dalam diskusi 

siswa secara kolaboratif (Bower & Richards, 2006; Miharja et al., 2020).  
Menurut (Gorghiu et al., 2015; Gultepe, 2016), sebelum memberikan 

solusi atas permasalahan yang dihadapi, siswa berada dalam situasi belajar 

yang mengharuskan mereka untuk menyelami lebih jauh tentang 
bagaimana masalah tersebut dan bagaimana dampak yang dihadapi. 

Kolaborasi dan dialog di dalam kelompok akan memberi ruang yang optimal 
bagi siswa untuk mengembangkan logika (Dwyer et al., 2014) dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Boholano, 2017; Chu et al., 2016). 
Proses belajar ini yang kemudian perlu diukur oleh guru melalui evaluasi 

yang berbasis pada HOTS (Cahyaningtyas et al., 2020; Kusuma et al., 
2017). 

  

 
Gambar 4. Persepsi guru tentang pengembangan soal berbasis HOTS 
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Soal-soal yang dikembangkan untuk mengukur HOTS siswa perlu 
dibuat dengan berbagai jenis, baik esai maupun pilihan ganda. Hal ini 

dimaksudkan untuk memaksimalkan keterampilan berpikir siswa, tidak 
hanya memberikan solusi atas permasalahan tetapi juga memilih solusi 

dengan pertimbangan yang paling relevan dengan kondisi yang dihadapi. 
Dengan demikian, soal berbasis HOTS tidak hanya mengukur level berpikir 

C4 hingga C6, tetapi di dalamnya juga perlu keterampilan berpikir dengan 
level yang lebih rendah seperti C1, C2, dan C3. Gambar 4 menunjukkan 
bahwa setelah mengikuti kegiatan pengabdian, perspektif guru 

menunjukkan bahwa soal berbasis HOTS perlu mengukur level kognitif 
rendah (secara simultan) serta mengukur hingga level kognitif paling tinggi 

berupa mencipta (C6). Hal ini, sekali lagi, merujuk pada bagaimana 
pengalaman belajar yang dialami oleh siswa di dalam pembelajarannya.  

 
KESIMPULAN  
Kegiatan pendampingan guru dalam mengembangkan soal berbasis HOTS 

dalam pembelajaran daring ini memberikan perspektif baru dan praksis 
dalam mengembangkan soal berbasis HOTS. Lebih lanjut, hasil pengabdian 

juga memberikan perspektif yang lebih mendalam tentang bagaimana 
membelajarkan HOTS dengan menggunakan model pembelajaran inovatif. 

 
REKOMENDASI  
Kegiatan pengabdian ini merekomendasikan guru untuk mengembangkan 

soal berbasis HOTS terutama selama pembelajaran daring. Pengembangan 
soal perlu dilakukan secara tersistem dan kolaboratif. Lebih lanjut, 

pelaksanaan pendampingan perlu juga dilaksanakan secara luring agar 
ketercapaian tujuan pengabdian dapat ditingkatkan.  
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